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BAB III 

DESA PANCUR SEBAGAI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab III ini akan membahas kondisi objek penelitian yang menjadi 

tempat penelit melakukan pengamatan secara mendalam tentang pelaksanaan tradisi 

sedekah bumi. Dari uraian di bab III ini akan tercermin bagaimana kondisi demografi, 

sosial, agama dan kebudayaan masyarakat desa Pancur. 

A. Geografis Desa Pancur 

1. Sejarah Desa Pancur 

Pancur adalah sebuah nama Desa di daerah Bojonegoro kecamatan 

Temayang. Nama Pancur memiliki beberapa asal-usul. Versi pertama, didapat 

dari seorang laki-laki tua bernama Warsiman. Kata Pancur berasal dari tiga 

pancuran mata air yang penduduk setempat menyebut sendang atau 

pancuran. Sendang itu bernama panji, wedok serta teplok. Tiga mata air ini 

digunakan untuk mengaliri sawah penduduk setempat, mengingat mata 

pencaharian warga Pancur yang mayoritas petani. Sawah-sawah di daerah 

sekitar pengairannya sangat bergantung pada sendang tersebut, dengan kata 

lain sawah tersebut ”mancuri saben-saben”. Oleh karenanya warga setempat 

menyebut daerah “PANCUR”. Namun seiring berjalannya waktu sendang 

tersebut ditutup oleh pak lurah yang menjabat pada saat itu, karena tidak lagi 

mengairi sawah-sawah disana. 
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Sendang tersebut juga beralih fungsi, dari yang dulunya sebagai 

sumber mata air dan tempat kumpulnya warga untuk membahas masalah desa, 

sekarang  menjadi tempat yang dikeramatkan warga sekitar. Hal ini karena 

warga Pancur masih percaya bahwa di sendang tersebut ada danyang 

penunggu sendang. 

Sendang panji, menurut warga, sendang ini merupakan tempat untuk 

mencari pesugihan. Namun, itu hanya mitos bagi warga sekitar. Dikatakan, 

bahwasanya banyak sekali warga dari tetangga sebelah yang hendak mencari 

pesugihan di sendang tersebut. 

Sendang wedok merupakan tempat bagi warga Pancur untuk 

menggelar “sedekah bumi”, yaitu tempat syukuran warga pasca panen. Ini 

dilakukan oleh warga sekali dalam setahun. Dan yang terakhir adalah, 

“sendang teplok”, tempat ini menjadi angker. Ada seseorang hendak menutup 

sumber mata air ini dengan  menggunakan batu besar, dia pun berhasil, 

sendang tersebut tidak mengeluarkan air, akan tetapi sepulang dari  sendang 

tersebut, orang itu langsung meninggal. Dan sejak saat itulah warga tidak ada 

yang berani main-main dengan sendang tersebut.1  

Histori kedua didapat dari dua orang yang bernama Sarkam (warga 

Panemon yang menetap di Pancur bersama istrinya), dan Jasmadi (warga 

Pancur). Sarkam memaparkan Pancur berasal dari singkatan, PANCUR 
                                                             
1 Warsiman,  Wawancara,  Bojonegoro, 01 April 2015. 
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(angger mapan, ancur). Artinya ketika sudah menjadi kaya, pasti hancur. Ini 

bermula dari sebuah cerita pasangan suami istri yang bernama mbah Muridin 

dan mbah Tira. Mereka termasuk keluarga kaya, tak lama berselang keluarga 

tertimpa musibah, rumahnya terbakar habis. Setelah itu, banyak sekali warga 

mengalami kejadian serupa. Sejak itulah warga menyebut desanya dengan 

nama Pancur.2 Kemudian Jasmadi membenarkan cerita bahwa nama Pancur 

berasal dari cerita tentang mbah Muridin dan mbah Tira, kemudian 

ditambahkan bahwa cerita mbah Muridin dan mbah Tira menjadi pelajaran 

bersama bahwa ketika sudah kaya hendaknya selalu bersedekah agar 

dijauhkan dari bahaya.3 

Histori ketiga tentang, nama Desa Pancur diambil dari nama sumber 

mata air yang masih mengalir sampai saat ini, warga sini menyebutnya 

dengan sendang. Dahulu kala, ceritanya seorang yang telah membuka Desa 

ini meninggal dan dikubur didekat sendang. Beliau dikubur dengan 

peliharaanya yaitu seekor Monyet. Menurut sejarahnya “sendang” tersebut 

menyemburkan (memancurkan) air tanpa henti, sehingga kawasan ini 

dinamaka “pancur”. sampai saat ini kuburan beliau dan peliharaanya masih 

berada di dekat sendang dan berada di bawah pohon jambu besar4. 

                                                             
2 Sarkam, Wawancara, Bojonegoro, 01 April 2015. 
3 Jasmadi , Wawancara, Bojonegoro, 01 April 2015. 
4 Suto, Wawancara, Bojonegoro, 10 Oktober 2015 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Di desa ini ada tiga sendang, tetapi sumber air mengalir hanya satu, 

yang dua sudah tidak bersumber kembali. Masing-masing sendang 

mempunyai nama, pertama sendang gedhe yaitu sendang utama yang ada 

makam orang yang pertama bermukim dan membuka desa ini, dinamakan 

sendang gedhe karena dahulu disendang ini terdapat sumber air yang besar 

dan mampu untuk mengairi sawah warga. Di sendang inilah yang nantinya 

akan di adakan ritual adat setiap tahunnya (sedekah bumi). Yang ke dua ada 

sendang panji, di sini ada pohon besar yang bernama pohon panggang. Pohon 

panggang merupakan pohon yang berumur puluhan bahkan ratusan tahun 

yang lalu. Di sini sudah tidak ada sumber mata airnya. Yang ke tiga ada 

sendang teplok. Dinamakan sendang teplok karena tempatnya yang berada di 

perbatasan antara desa pancur dengan desa Panemon. 

2. Kondisi Geografis 

Desa Pancur merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Temayang. Tepatnya disebelah selatan laut kota Bojonegoro dengan dua akses 

jalan yang cukup jauh untuk ditempuh. Ketika peneliti melakukan perjalanan 

ke tempat tujuan dari Surabaya dibutuhkan waktu sekitar 3,5 jam dengan 

menggunakan sepeda motor. Jalur utama dari kota Bojonegoro menuju 

kecamatan Temayang sekitar 30 menit melewati kecamatan Dander, 

kemudian dari Kecamatan Temayang melewati desa Sugih Waras dan 

beberapa desa lain, perjalanan dari kantor kecamatan Temayang menuju desa 
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Pancur ditempuh kurang lebih 8 km atau dengan 25 menit naik sepeda motor. 

Sepanjang perjalanan dari kecamatan Temayang menuju desa Pancur diiringi 

bentangan sawah sebelah kanan dan kiri jalan. Jalur kedua melalui kecamatan 

Sukosewu dengan jarak tempuh dari kota Bojonegoro sekitar 20 km, dengan 

akses jalan yang sudah bagus, perjalanan menggunakan sepeda motor bisa 

ditempuh dengan waktu kurang lebih 50 menit. Masuk kecamatan Sukosewu 

sepanjang jalan berdampingan dengan aliran sungai pacal yang biasanya 

dipergunakan warga beraktifitas mandi, dan berbagai keperluan lainnya. Ada 

beberapa kendala tentang  akses keluar masuk desa tersebut, seperti  tidak 

adanya kendaraan umum atau angkutan roda empat, roda dua (ojek), maupun 

becak sehingga memaksa warganya untuk memiliki kendaraan pribadi untuk 

melakukan aktivitas di luar. 

Geografi Pancur sebelah utara berbatasan dengan desa Semawot, 

kecamatan Sukosewu yang hanya dibatasi oleh papan kayu. Di sebelah selatan 

berbatasan dengan desa Penemon, kecamatan Sugihwaras. Sebelah barat  

berbatasan dengan desa Buntalan, kecamatan Temayang, dan sebelah timur 

berbatasan dengan desa Jatitengah, kecamatan Sugihwaras.  

Desa Pancur terbelah oleh sungai pacal, masyarakat menyebut desa 

yang terletak di sebelah timur dengan sebutan brang wetan (puthukan) dan 

sebelah barat sungai dengan brang kulon. Satu-satunya akses penghubung 

keduanya adalah wot (jembatan dengan satu bambu) yang tidak bisa dilalui 
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kendaraan. Keberadaan jembatan ini hanya dapat dirasakan oleh warga desa 

ketika musim kemarau saja, karena pada musim penghujan jembatan wot 

tersebut tidak bisa dilalui karena hilang terbawa luapan sungai pacal, yang 

membentang diantara dua wilayah desa yakni brang wetan dan brang kulon. 

Peneliti pernah merasakan bagaimana menyebrang menggunakan jembatan 

wot yang biasa digunakan warga untuk menyebrang ketika melakukan 

penelitian di lapangan, kondisinya sangat licin dan harus berhati – hati karena 

jembatan juga bergoyang saat dilewati. 

Meskipun ada jembatan yang dapat dilalui oleh kendaraan, akan tetapi 

untuk melaluinya sangat jauh yakni harus melalui desa Panemon, kecamatan 

Sugih waras, jalannya berbatu tanpa aspal dengan jarak tempuh kira-kira 7 

km, atau bisa juga melalui Desa Semawot Kecamatan Sukosewu dengan jarak 

tempuh 2 km. Akibat terbelahnya desa serta akses penghubung yang sangat 

minim, pembangunan wilayah desa menjadi timpang. Brang wetan yang 

berada di timur sungai menjadi terpencil, pembangunan sarana dan prasarana 

sangat minim dibandingkan dengan brang kulon. 

Secara garis besar wilayah desa Pancur ini terdiri dari beberapa bagian 

diantaranya, pertama, wilayah pemukiman penduduk desa dengan luas 23,10 

Ha.  Di dalamnya terdiri dari 2 RW dengan 9 RT yang terbagi ke dalam 2 

lokasi yaitu Brang Wetan dan Brang Kulon. Brang Kulon terdiri dari RT 1, 
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RT 2, RT 3 /RW I, RT 8/ RW I, dan RT 9/RW II. Brang Wetan terdiri dari RT 

4, RT 5, RT 6, dan RT 7/RW II.  

Berikut ini daftar struktur pemerintahan desa Pancur 2015 - 2020: 

No Nama Jabatan 

1. Tulus Kepala Desa 

2. Sanusi Sekertaris Desa 

3. Budi Wantoro Kepala Dusun 

4. Suto Hadi Kepala Pembangunan 

5. Sayit KAUR Umum 

6. Ngadi’is KAUR Keuangan 

7. Mahfud KAUR Kesra 

8. Rejo Ketua RT 01 

9. Suprayitno Ketua RT 02 

10. Sutikno Ketua RT 03 

11. Suradi Ketua RT 04 

12. Wakimo Ketua RT 05 

13. Suja’i Ketua RT 06 

14. Tarmuji Ketua RT 07 

15. Gamiran Ketua RT 08 

16. Wanjianto Ketua RT 09 
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17. Parman Ketua RW 01 

18. Rifa’i Ketua RW 02 

 

Selain itu terdapat beberapa mushalla yang menyebar di beberapa RT 

dan 3 masjid yang terdapat di Pancur Wetan (1 Masjid) dan Pancur Kulon (2 

Masjid), tempat pendidikan formal (sekolah dasar) dan non formal (taman 

pendidikan Al-Qur’an, dan juga pondok pesantren), toko, warung, pasar kayu, 

kebun jati dan rumah – rumah pemukiman penduduk. Kedua, wilayah sawah 

tadah hujan, dimana sawah ini  hanya mengandalkan air dari turun hujan. 

Oleh  karena itu selain waktu hujan sawah ini sama sekali tidak bisa teraliri 

air, karena lokasi dengan sungai cukup jauh, yang mempunyai luas 33,53 Ha. 

sawah tadah hujan ini dimanfaatkan oleh warga untuk menanam padi, 

tembakau dan jagung, musim hujan di desa Pancur dimulai pada bulan 

Oktober sampai Juni kemudian juli sampai September musim kemarau, hujan 

yang berkepanjangan terkadang dapat menyebabkan banjir dibeberapa titik 

yang berdekatan dengan sungai, akan tetapi tidak sampai menyeluruh 

keseluruh desa. Ketiga, wilayah pemakaman penduduk yang berada di dua 

lokasi yaitu di brang wetan dan brang kulon, dengan luas tanah 2,999 meter 

persegi. Keempat, wilayah tegalan dengan luas tanah 99,19 Ha, di desa Pancur 

ini sebagian besar tanahnya adalah berbentuk tegalan, warga desa 

memanfaatkannya untuk bercocok tanam jagung dan cabe. 
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Selain itu di desa Pancur struktur masyarakatnya terdiri dari berbagai 

tipe masyarakat, selain menjadi petani, beberapa masyarakat desa Pancur 

menjadi peternak kambing, selain itu ada juga yang menjadi pedagang kayu, 

dan juga pengajar.  

Kegiatan perekonomian diberbagai bidang ini, terus dilakukan dalam 

rangka mensejahterakan kehidupan masyarakat desa Pancur, baik dalam 

bidang pertanian atau perdagangan, hal ini sesuai dengan visi misi desa 

Pancur yakni: 

Visi : Terwujudnya desa Pancur yang subur dan makmur 

Misi : 1. Meningkatkan pertanian 

  2. Pengembangan Peternakan 

 3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

4. Meningkatkan pelayanan masyarakat 

5. Pengembangan ekonomi masyarakat 

6. Meningkatkan sarana dan prasarana bidang infrastruktur5 

3. Kondisi Penduduk 

Mayoritas penduduk desa Pancur suku Jawa. Ada pendatang yang 

kemudian menetap. Warga pendatang yang menetap umumnya disebabkan 

oleh factor perkawinan, dan ada juga yang disebabkan oleh tuntutan tugas, 

seperti penugasan mengajar. Pada tahun ini di desa Pancur ada 557 KK 
                                                             
5 Data Monografi Desa/ Kelurahan Pancur Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro tahun 2011. 
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(Kepala keluarga). Jumlah rumah di desa Pancur adalah 499 rumah. Dengan 

jumlah perempuan 930, dan jumlah laki-laki 980. Semua warga desa Pancur 

beragama Islam. 

Berikut ini rincian keberadaan warga desa Pancur berdasarkan tata 

letak RT :  

No RT Laki Laki Perempuan Jumlah 

RT 01 138 122 260 

RT 02 118 89 207 

RT 03 133 146 279 

RT 04 94 101 195 

RT 05 74 77 151 

RT 06 79 82 161 

RT 07 57 72 129 

RT 08 118 105 223 

RT 09 126 136 262 

 

4. Kondisi Pendidikan  

Pendidikan sangatlah penting untuk mencerdaskan anak bangsa. Untuk 

itu harus didorong dengan membangun unit-unit pendidikan formal maupun 

non-formal, yang terdiri dari pendidikan umum dan pendidikan agama. 
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Pegetahuan umum untuk bekal di dunia dan pengetahuan agama untuk bekal 

di akherat kelak. Dalam hal ini di desa pancur sudah tersedia sekolah formal 

seperti TK, SDN Pancur 1 dan SD Inpres maupun sekolah non formal seperti 

TPQ. 

Selain bersekolah di desa Pancur yang hanya terdapat TK dan SDN, 

anak-anak desa Pancur juga ada yang bersekolah di luar desa Pancur. Hal ini 

karena antara wilayah Pancur timur dan Pancur barat dipisah oleh sungai yang 

sampai saat ini masih belum dibangun jembatan sebagai sarana penghubung 

antara keduanya, sementara SDN Pancur 1 terdapat pada wilayah Pancur 

Selatan. Sehingga anak-anak Pancur Timur cenderung sekolah di desa sebelah 

yaitu desa Panemon yang lebih dekat dengan Pancur Timur. Bagi yang ingin 

melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi maka harus bersekolah di kecamatan 

atau kota. 

Untuk saat ini anak-anak desa Pancur yang bersekolah di SD sebanyak 

80 anak dengan tenaga pengajar 11 orang yang terdiri dari 5 orang PNS dan 6 

orang GTT. Adapun tingkat pendidikan masyarakat Pancur adalah tamatan 

SD sebanyak 831 orang, tamat SLTP 653 orang, tamat SLTA sebanyak 90 

orang, dan tamat Perguruan Tinggi ada 5 orang. Adapun yang tidak mampu 

menyelesaikan pendidikan di tingkat SD ada 91 orang.  
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Adanya kesenjangan tingkat pendidikan antara yang tamat SD dan 

yang tamat SLTP dan SLTA maupun ketingkat yang lebih tinggi itu 

dikarenakan beberapa hal, diantaranya sekolahnya berada diluar desa Pancur 

yaitu berada di kecamatan atau kota yang lumayan jauh dari desa Pancur, 

sedangkan desa Pancur sendiri belum ada trasportasi umum masuk, jadi untuk 

bisa terus melanjutkan sekolah anak-anak desa Pancur harus mempunyai 

kendaraan sendiri. 

5. Kondisi Perekonomian 

Kehidupan masyarakat desa Pancur dalam hal perekonomiannya untuk 

menghidupi keluarga sehari - hari disasarkan pada beberapa mata 

pencaharian, ada beberapa mata pencaharian yang menjadi tumpuan 

perekonomian masyarakat desa Pancur adalah pertanian, peternakan, 

perdagangan, dan industri mebel kayu. 

1. Pertanian 

Rata-rata mata pencaharian masyarakat Pancur adalah petani. Mereka 

yang mempuyai lahan pertanian sebanyak 190 orang menggarap sawah 

mereka sendiri. Sedangkan yang tidak mempunyai sawah menjadi 

penggarap tanah atau buruh tani sebanyak  185 orang, dan yang menjadi 

buruh panen sebanyak 35 orang. 
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Struktur tanah desa Pancur terbilang baik, desa Pancur merupakan desa 

yang sebagian luas wilayahnya adalah lahan pertanian. Hal ini bisa dilihat 

dari jumlah luas area keseluruhan lahan sekitar 134 ha, yang merupakan 

lahan pertanian berupa sawah tadah hujan, ladang, tegal. Dari lahan 

pertanian inilah warga bisa menanam berbagai macam tanaman seperti, 

padi, jagung, kedelai, dan tembakau. Selain lahan pertanian, masyarakat 

juga memanfaatkan lahan di pesisir sungai pada musim kemarau yang 

sudah kering sebagai lahan tanam. Dengan lahan yang sangat tergantung 

pada cuaca, masayarakat Pancur  menanam tanaman sesuai dengan 

musimnya. 

Dalam penanamanya, warga menyesuaikan dengan pergantian musim, 

yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pergantian musim tersebut 

berpengaruh pada kondisi tanah. Curah hujan di desa Pancur sangat tinggi, 

terlebih pada tahun ini kondisi cuaca tidak menentu, Pada musim hujan 

warga menanami lahannya dengan tanaman padi karena pada musim 

itulah persediaan air cukup banyak. 

Untuk menanam padi warga sangat bergantung pada air hujan sebagai 

pengganti irigrasi karena pengaruh faktor tanah yang kering pada musim 

kemarau. Dalam setahun umumnya warga menanam padi dua kali yakni 

pada bulan November dan April. Sebagian masyarakat adapula  yang 

menanam ketiga kalinya pada bulan juli meski untuk pengairan jelas 

mengandalkan mesin diesel, panen pada masa tanam pertama umumnya 
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mendapat hasil lebih tinggi daripada selanjutnya yang merupakan musim 

apitan (panca roba). 

Biaya perawatan, pembelian bibit dan pupuk yang tinggi sering kali tidak 

seimbang dengan hasil petani Pancur. Bagi warga Pancur meski 

mengeluarkan tenaga, waktu dan pikiran ekstra serta tidak mendapat 

keuntungan berarti mereka merasa cukup asal mampu mengembalikan 

modal dan hasil pertanian digunakan oleh warga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari terutama beras sebagai kebutuhan pokok. 

Umumnya masyarakat menyimpan hasil panen untuk dipergunakan 

sendiri dan dijual sedikit demi sedikit ke toko-toko demi pemenuhan 

kebutuhan yang lain.6 

Selain padi, lahan subur Pancur juga memiliki beberapa komoditas lain 

seperti tembakau, jagung, dan kedelai. Dengan lahan pertanian yang tadah 

hujan, komoditas yang sangat menjanjikan adalah tembakau yang 

biasanya ditanam diladang dapat pula ditanam di sawah sebagai  alternatif 

pengganti padi dimusim kemarau dan sebagai komoditas kedua warga 

Pancur yang biasanya ditanam pada musim kemarau pada bulan Mei 

untuk kemudian dipanen pada bulan september. Sebagai tanaman yang 

tidak banyak membutuhkan pengairan, tembakau memang ditanam di 

ladang, walaupun menurut sebagian petani hasil lebih baik jika tembakau 

ditanam disawah pasca panen padi. Sebagai kebalikan padi, hasil terbaik 
                                                             
6 Suto, Wawancara, Bojonegoro, 02 April 2015. 
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tembakau adalah pada masa pemetikan kedua atau ketiga. Beberapa warga 

Pancur juga sudah mempunyai tempat pengeringan padi, biasanya warga 

menyebutnya sebagai oven padi yakni bertujuan untuk mengeringkan padi 

sehingga proses pengeringan cepat selesai meskipun dalam kondisi musim 

hujan proses pengeringan dengan oven ini bisa tetap terus berjalan. Salah 

satu yang punya oven tempakau adalah bapak Sanusi ( Sekertaris desa 

Pancur) mengatakan bahwa kelebihan menggunakan oven tembakau ini 

membuat pengeringan padi bisa dilakukan langsung setelah panen tanpa 

harus menunggu musimkemarau, akan tetapi menurut pak Sanusi 

menurutkan bahwa dalam pelaksanaan proses oven tembakau harus benar 

– benar dilakukan oleh yang sudah berpengalaman, hal ini dikarenakan 

tingkat kekeringan tembakau harus selaulu dipantau terus, karena jika 

terlalu kering maka tenbakau akan mudah terbakar, dan ini bisa 

menyebabkan oven tembakau bisa terbakar, akan tetapi jika masih terlalu 

basah maka kualitas tembakau juga belum bisa bagus, pak Sanusi 

menuturkan pengalamannya ketika oven tembakaunya pernah terbakar dan 

menghanguskan seluruh tembakau yang ada di gudang miliknya.7 

Jagung juga menjadi salah satu komoditas pertanian yang ditanam oleh 

masyarakat desa Pancur, tidak banyak masyarakat desa Pancur yang 

menanam jagung, karena jagung biasanya hanya ditanam didaerah tegalan 

saja, sedangkan hanya sedikit masyarakat desa Pancur yang mempunyai 
                                                             
7 Sanusi, Wawancara, Bojonegoro, 01 April 2015. 
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tegalan. masa tanam jagung juga disesuaikan dengan masa curah hujan 

yang terjadi, biasanya terjadi pada bulan November warga mulai 

menanam jagung. Hasil dari tanam jagung biasanya langsung dijual oleh 

masyarakat kepada tengkulak yang sudah menunggu hasil panen 

masyarakat, jagung dijual dalam kondisi kering sehingga nilai jualnya 

juga menjadi lebih tinggi. 

Kedelai juga menjadi salah tanaman yang ditanam oleh masyarakat desa 

Pancur, hanya beberapa petani saja yang melakukan tanam kedelai, 

tanaman kedelai ditanam disela – sela tanaman jagung, hasil tanam kedelai 

ini digunakang oleh masyarakat desa Pancur untuk membuat tempe 

rumahan, produksi tempe rumahan kemudian dijual kepada masyarakat 

sekitar atau dititipkan diwarung – warung.8 

Jadwal atau masa waktu tanam masyarakat desa Pancur bisa berubah 

sewaktu – waktu melihat kondisi alam yakni curah hujan dan musim 

kemaraunya, hal ini dikarenakan persawahan dan tegalan yang ada masih 

sangat tergantung pada curah hujan, berikut ini kami sajikan jadwal masa 

tanam berbagai jenis komoditas pertanian di desa Pancur : 

 

                                                             
8 Pertiwi, Wawancara, Bojonegoro, 03 April 2015. 

BULAN NOV 
D

E

J

A
FEB 

M

A
APR 

M

E
JUNI JULI 

A

G
SEP OKT 
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Selain menjadi petani, beberapa orang menjadi buruh panen, buruh panen 

ini bergerak berkelompok, jadi ketika masa panen padi tiba, kelompok 

buruh panen ini menawarkan diri kepada pemilik sawah untuk memanen 

padi , dengan sistem  bayar menggunakan padi atau uang tergantung 

kesepakatan pemilik sawah dengan kelompok buruh panen. 

Disela – sela melakukan tanam berbagain komoditas pertanian, para petani 

di desa Pancur juga mempunyai hewan ternak yang dirawat di lahan 

pertanian atau dibelakang rumah masing – masing petani, beberapa hewan 

ternak adalah seperti sapi, kambing dan ayam. Untuk sapi atau kambing 

biasanya petani mengambil makanan untuk kambing dan sapi dari lahan 

pertaniannya. Merawat hewan ternak sebagai aktifitas sampingan petani 

desa Pancur ini menjadi hal yang penting, hal ini dikarenakan hewan 

S N R I S 

Musim HUJAN Kemarau Hujan 

Curah Hujan  Hujan Tinggi Sedang  Rendah 

Padi (Sawah) Tanam   Panen  Tanam   Panen    

Jagung (Tegal) Tanam   Panen  Tanam   Panen   
 

Keledai 

(Tegal) 
Tanam   Panen  Tanam   Panen   

 

Tembakau        Tanam     

Kacang Hijau 

(Tegal) 
Tanam   Panen       Panen 
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ternak tersebut bisa dijadikan harta tambahan, sekaligus bisa dimanfaatkan 

kapanpun untuk dijual jika kondisi ekonomi petani sedang sulit. 

2. Peternakan 

Tidak banyak masyarakat desa Pancur yang menjalani pekerjaan sebagai 

seorang peternak, yang ada hanya peternak kambing, pak Jatmiko adalah 

seorang peternak kambing yang ada di desa Pancur, pak jatmiko 

menuturkan bahwa pekerjaan sebagai peternak kambing ini sudah dijalani 

secara turun temurun dari ayahnya9. Beberapa orang tidak melakukan 

ternak jual beli kambing dikarenakan pasar jual beli kambing cukup jauh, 

yakni mendekati kota Bojonegoro sehingga membuat masyarakat tidak 

tertarik pada usaha jual beli kambing. 

Masyarakat desa Pancur pada umunya melakukan ternak hewan hanya 

sebagai pekerjaan sampingan saja, bukan dijadikan sebagai mata 

pencaharian utama sebagai seorang peternak, semisal mempunyai mata 

pencaharian petani tapi juga mempunyai hewan ternak dirumah, hal ini 

yang lumarh terjadi pada kondisi mata pencaharian masyarakat desa 

Pancur. 

3. Perdagangan 

                                                             
9 Jatmiko, Wawancara, Bojonegoro, 03 April 2015. 
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Aktifitas perdagangan di desa Pancur meliputi dua bagian usaha 

perdagangan, yang pertama adalah perdagangan barang dan yang kedua 

perdagangan jasa. 

a. Perdagangan barang 

Aktifitas perdagangan di desa Pancur tidak seperti yang terjadi pada 

daerah lain yang memiliki pasar untuk transaksi jual beli masyarakat, 

di desa Pancur tidak meiliki pasar yang menjadi pusat transaksi jual 

beli berbagai kebutuhan sandang masyarakatnya, warga desa Pancur 

membeli kebutuhan sandang sehari – hari di pasar kali cilik yang 

berada di kecamatan Sukosewu atau sekitar 3 kilometer dari desa 

Pancur. Akan tetapi untuk kebutuhan memasak seperti bumbu dapur 

atau beras mayasarakat desa Pancur membeli di warung yang ada di 

desa Pancur sendiri, di desa ini jumlah warung atau toko sembako 

sebanyak 21 warung yang menyebar di tiap RT desa Pancur, 

keberadaan warung atau toko ini cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sembako dan bumbu dapur masyarakat desa Pancur, namun jika ingin 

membeli kebutuhan lain seperti baju atau perhiasan maka masyarakat 

desa Pancur membeli di pasar kali cilik. 

Selain warung atau toko yang menjual kebutuhan sembako dan bumbu 

masak, di desa Pancur juga terdapa warung kopi yang biasanya 

digunakan kumpul oleh anak – anak muda desa Pancur, bahkan 
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biasanya juga kalangan tua juga ikut kumpul di warung kopi, jumlah 

warung kopi di desa Pancur berjumlah 5 warung kopi, warung kopi 

biasanya rame setelah subuh sampai jam 6 pagi, kemudian mulai rame 

lagi menjelang malam atau jam 8 malam. 

Di desa Pancur selain kegiatan perdagangan kebutuhan pokok sehari – 

hari seperti yang sudah dijelaskan diatas, juga terdapat pusat 

perdagangan kayu illegal, kegiatan perdagangan kayu illegal ini 

bahkan juga sudah terkenal ke daerah sekitar desa Pancur, 

perdagangan kayu illegal ini dilaksanakan pada jam 2 malam sampai 

matahari mulai terbit atau jam 6 pagi. Akan tetapi pelaku kegiatan jual 

beli kayu illegal ini tidak hanya dilakukan oleh masyarkat desa Pancur 

saja namun juga melibatkan warga desa sekitar, bahkan kayu yang 

dipasok ke pasar kayu ini juga merupakan kayu yang berasal dari luar 

desa Pancur, kebanyakan berupa kayu jati yang ditebang dari kawasan 

perhutani. 

Masyarakat desa Pancur juga melakukan pembelian kayu di pasar 

illegal tersebut kemudian kayu hasil pembelian tersebut terkadang 

diolah menjadi kursi atau lemari, ada juga yang membeli kayu dari 

pasa tersebut untuk digunakan sebagai bahan membuat rumah, atau 

ada juga warga yang memanfaatkan kayu tersebut untuk dijual 

kembali keeseokan harinya. Akan tetapi kebanyakan pembeli kayu 

berasal dari luar desa Pancur, seperti pak Hari yang datang dari 
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kecamatan semawot yang sengaja datang ke pasar kayu karena ingin 

membeli kayu sesuai kebutuhannya. Kayu jati yang masih berbentuk 

gelondongan kecil rata-rata dihargai sekitar Rp. 100.000 per 

gelondong.10 

Keberadaan pasar kayu illegal ini sendiri juga tidak selamanya 

berjalan mulus atau aman, beberapa kali pihak kepolisian datang tiba – 

tiba menggrebek pasar tersebut, barang bukti berupa puluhan 

gelondong kayu disita oleh polisi sebagai barang bukti namun tak 

satupun ada yang ditangkap oleh polisi, hal ini dikarenakan warga 

sudah kabur terlebih dahulu, kondisi pasar yang dilakukan di malam 

hari menyulitkan polisi melakukan pengejaran. Namun keesokan 

harinya aktifitas jual beli kayu ini kembali ramai, seperti tidak pernah 

jerah oleh grebekan polisi yang datang. 

b. Perdagangan jasa 

Selain perdagangan barang seperti yang sudah dijelaskan di atas, di 

desa Pancur juga ada jenis perdagangan jasa, yang pertama adalah jasa 

pengiriman kayu, jasa pengiriman kayu masih berkaitan dengan pasar 

kayu illegal yang ada di desa Pancur, beberapa warga desa menjadi 

pengirim kayu. Jadi ketika ada warga luar desa Pancur yang membeli 

kayu di Pancur kebanyakan tidak menggunakan mobil atau truck 

namun hanya menggunakan sepeda motor, ketika kayu yang dibeli 
                                                             
10 Hari, Wawancara, Bojonegoro, 04 April 2015. 
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jumlahnya banyak dan tidak bisa diangkut dengan menggunakan 

sepeda motor maka pembeli biasanya menggunakan jasa kirim kayu 

deangan melibatkan warga sekitar, warga Pancur menggunakan sepeda 

onthel atau sepeda motor untuk mengangkut kayu, biasanya sekali 

kirim dengan menggunakan sepeda onthel atau sepeda motor warga 

desa Pancur mampu membawa 2 balok kayu ukuran sedang, untuk 

satu balok kayu ukuran sedang diupah dengan upah 10.000 - 15.000. 

Yang kedua adalah jasa plus plus atau prostitusi, di desa Pancur 

tepatnya di brang wetan terdapat tempat prostitusi yang dimiliki oleh 

warga Pancur, masyarakat desa Pancur menyebutnya dengan nama 

‘mama”, tempatnya yang di brang wetan dan jauh dari keramaian 

penduduk sekitar karena masih berupa tegalan – tegalan membuat 

tempat prostitusi ini masih terus berjalan. Pekerja prostitusi 

kebanyakan berasal dari luar desa Pancur, begitu juga dengan para 

lelaki hidung belang yang datang juga berasal dari luar desa Pancur. 

Sudah sering kali tempat prostitusi ini digrebek satpol PP dari 

kecamatan dan kabupaten Bojonegoro, namun hasilnya tidak pernah 

membuat jerah aktifitas tempat tersebut.  

4. Industri mebel kayu 

Melihat potensi wilayah desa Pancur yang banyak ditempati jual beli kayu 

jati, membuat beberapa orang kreatif di desa Pancur memanfaatkan 
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keadaan tersbeut untuk membuat industry mebel, meskipun dalam skala 

menengah akan tetapi bisnis pembuatan mebel ini mampu memberikan 

kecukupan ekonomi untuk memenuhi kehidupan sehari – hari. Hasil 

pembuatan mebel biasanya dibeli oleh masyarakat luar desa Pancur, 

terkadang juga dibeli oleh warga desa Pancur sendiri. Pengrajin mebel 

membuat bentuk lemari, kursi ataupun meja menyesuaikan dengan 

pesanan dari pemesan. Sebagai contoh untuk satu buah lemari harganya 

bisa diatas 1.000.000, tergantung pada desain dan ukuran yang diinginkan. 

Di desa Pancur sampai sejauh ini terdapat 8 pengrajin mebel yang terus 

berkembang, berbagai inovasi juga terus dilakukan untuk membuat desain 

atau model yang baru agar tidak ketinggalan dengan desain yang ada di 

pasaran.11 Melihat dari berbagai aktifitas perekonomian yang dilakukan 

oleh masyarakat desa Pancur diberbagai bidang ekonomi, dapat dilihat 

bersama bahwa masyarakat desa Pancur merupakan masyarakat yang 

mempunyai mobilitas dibidang ekonomi yang cukup tinggi, sehingga 

cukup untuk memnuhi kebutuhan hidup sehari – hari. 

B. Aktifitas Keagamaan Masyarakat Desa Pancur 

Perkembangan Islam di desa Pancur memiliki perkembangan yang pesat hal 

ini terlihat dari perkembangan institusi keagamaan desa Pancur yang semakin banyak. 

Di Pancur terdapat beberapa masjid dan musholla yang menjadi pusat keagamaan 

                                                             
11 Jaki, Wawancara, Bojonegoro, 03 April 2015. 
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masyarakat desa Pancur, berbagai kegiatan keagamaan dilaksanakan di musholla 

ataupun masjid desa. 

Masjid dan musholla mempunyai peran yang cukup penting bagi pelaksanaan 

kegiatan keagamaan masyarakat desa Pancur, berbagai kegiatan keagamaan 

dilaksanakan, seperti diba’an, peringatan maulud Nabi, dan berbagai kegiatan. 

Berikut ini nama masjid dan musholla di desa Pancur: 

Nomer Nama Tempat Ibadah Tempat Tokoh Agama 
1. Masjid Kanzul Muttaqin RT 05 Bapak K. Roqib 
2. Masjid At - Taqwa RT 08 Bapak Sunarto 
3. Masjid Baitul Muslimin RT 02 Bapak Muhaimin 
4. Musholla Al Huda RT 03 Bapak Ro’yis 
5. Musholla Mamba’ul Ulum RT 04 Bapak Sangi 
6. Musholla Nurul Iman RT 01 Bapak Sutikno 
7. Musholla Baitur Rohman RT 02 Bapak Giman 
8. Mushollah Nurul Istiqomah RT 06 Bapak Suwarno 
9. Musholla Al Ihlas RT 01 Bapak Tasrif 
10. Musholla Al Qomar RT 03 Bapak Mahfud 
11. Musholla Al Karomah RT 03 Bapak Priyo 
12. Musholla Al Muslimah RT 03 Bapak Rifa’i 

 

Selain musholla dan masjid, juga terdapat tempat pendidikan Al Qur’an. Ada 

tiga tempat pendidikan Al Qur’an di desa Pancur yang menjadi pusat pengembangan 

ilmu berlajar Al Qur’an, diantaranya tempat pendidikan Qur’an Al Muhsin dibawah 

pimpinan bapak K. Roqib yang berada di Pancur brang kulon bagian selatan, 

kemudian tempat pendidikan Qur’an At Taqwa di bawah pimpinan bapak Sunarto 

yang berada di Pancur brang kulon bagian utara dan taman pendidikan Qu’an Baitul 
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Muslimin dibawah pimpinan bapak Muhaimin yang berada di Pancur brang wetan. 

Ketiga TPQ tersebut keberadaannya tersebar di desa Pancur, sehingga memudahkan 

warga untuk mengakses pendidkan keagamaan.12 

Taman pendidikan Al Qur’an mempunyai peran penting untuk mengenalkan 

anak – anak terhadap ajaran agama Islam. Al Qur’an adalah kitab suci bagi umat 

Islam, sehingga mempelajarinya merupakan dasar yang penting bagi umat Islam. 

Setiap sore hari warga desa Pancur mengantarkan anak – anaknya untuk belajar Al 

Qur’an, pembelajaran Al Qur’an dimulai jam 15:30 sampai jam 17:00. 

Selain taman pendidikan Al – Qur’an dan musholla yang menjadi pusat 

kegiatan keagamaan masyarakat, di desa Pancur juga terdapat pondok pesantren Al 

Muhsin, dibawah asuhan K. Roqib. Pondok pesantren Al Muhsin menjadi pusat 

menuntut ilmu bagi masyarakat desa sekitar Pancur. Berbagai kegiatan pembelajaran 

dilakukan di pondok pesantren ini, seperti kegiatan belajar diniyah yang dilaksanakan 

setiap habis ashar, ada juga ngaji kitab kuning, dan kegiatan ekstrakulikuler seperti 

muhadoroh yang dilaksanakan setiap malam jum’at. 

Di desa Pancur juga terdapat berbagai kegiatan keagamaan yang sudah rutin 

dilakukan, kegiatan – kegiatan keagamaan ini sudah terjadwal dengan rapi, selain 

mempunyai makna religi, kegiatan keagamaan juga untuk memupuk rasa 

persaudaraan warga, karena dengan forum keagamaan ini jalinan silaturohmi antar 

warga terjalin. Ada beberapa kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan, di antaranya : 
                                                             
12Hendra, Wawancara, Bojonegoro, 01 April 2015. 
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a. Tahlil, dirikan tahun 2000. Terdapat tiga kelompok tahlil, pertama brang 

wetan atau timur, kedua di brang kulon bagian utara, dan ketiga di brang 

kulon bagian selatan. 

Adapun prosesi tahlil dimulai secara bergantian warga merapat ke 

tempat anggota jamaah tahlil (shohibul bait) yang kedapatan bagian 

menyelenggarakan kegiatan tersebut, kegiatan tahlil dimulai dengan 

mendoakan arwah para leluhur sesuai dengan hajat shohibul bait, 

biasanya shohibul bait menulis nama – nama para leluhur yang sudah 

meninggal kemudian memberikannya kepada modin atau pemimpin 

tahlil, setelah do’a kemudian membaca surat yasin, dilanjutkan 

pembacaan tahlil secara bersama – sama, bacaan tahlil yang dibaca 

adalah bacaan tahlil yang umum digunakan oleh masyarakat yakni surat 

al- ihlas, an- nas, al falaq, surat al – fatihah, bacaan istigfar, dan tahmid 

setelah pembacaan tahlil selesai dilanjutkan pembacaan do’a. setelah 

do’a selesai shohibul bait memberikan suguhan jajan kepada jamaah 

tahlil, jajanan ini biasanya berupa buah – buahan, polo pendem ( 

singkong, kacang, dll), serta tidak lupa kopi dan rokok sebagai 

pelengkap. Selang 15 menit menikmati suguhan tersebut pak modin 

membaca sholawat Nabi sebagai tanda bahwa kegiatan tahlil diahiri, 

namum sebelum pembacaan sholawat Nabi sebagai tanda berahirnya 

kegiatan tahlil pak modin terlebih dahulu menginformasikan nama 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

shohibul bait untuk minggu selanjutnya berdasarkan urutan anggota 

kelompok jamaah tahlil. 

Kegiatan tahlil ini berlangsung kurang lebih selama 1 jam, terkadang 

bisa lebih lama, jika shohibul bait adalah orang kaya atau mampu, maka 

jamaah tahlil akan dikasi makan. 

Jadwal tahlil berbeda di setiap kelompoknya, Tahlil di Pancur brang 

wetan di selenggarakan pada hari senin jam 12.00, siang hari, karena 

jarak dan lokasinya jauh dan terpisah oleh greng (hutan bambu). 

Kemudian tahlil Pancur brang kulon bagian lor di selenggarakan pada 

hari senin jam 18.00, ba’da maghrib, karena di waktu tersebut warga 

mulai ada peluang untuk melakukan kegiatan, karena siang hari di 

sibukkan dengan bertani. Sedangkan tahlil di Pancur brang kulon bagian 

kidul di selenggarakan hari ahad jam 18.00, ba’da magrib, alasannya 

sama dengan Pancur brang kulon bagian lor karena siang hari 

disibukkan dengan kegiatan tani. 

b. Manaqiban: Manaqiban sudah ada sejak zaman sesepuh, kegiatan ini di 

selenggarakan setiap selapan sepisan (empat puluh hari sekali). Kegiatan 

manaqiban biasanya dilakukan di masjid setelah sholat isya, sehingga 

setelah jamaah sholat isya warga tidak langsung meninggalkan masjid 

akan tetapi ikut bersama membaca manaqib yang dipimpin oleh bapak 

K. Roqib. Manaqib ini dimulai dengan membaca al fatihah kemudian, 

membaca sholawat untuk Nabi Muhammad SAW, dengan tujuan 
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menghormati perjuangan Nabi serta memohon syafaat dari Nabi 

Muhammad SAW. setelah pembacaan sholawat kemudian dibacakan 

do’a, setelah itu makan jajan yang sudah dibawah oleh ibu – ibu 

tetangga masjid yang terdiri dari buah – buahan. Kegiatan ini 

berlangsung sekitar 1 jam dan diikuti oleh masyarakat desa Pancur. 

c. Mauludan: Mauludan di desa Pancur diselenggarakan dalam rangka 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad SAW, peringatan maulid 

Nabi tersebut diadakan di tiap – tiap musholla dan masjid yang ada di 

desa Pancur, sebelum memulai pelaksanaan maulid Nabi, warga Pancur 

sekitar musholla dan masjid membawa jaminan ke masjid dan musholla, 

untuk 1 orang membuat 3 kropak (kardus) nasi. Semua jaminan tersebut 

dipersembahkan kepada warga yang sedang melakukan peringatan 

maulid Nabi. 

Acara peringatan maulid Nabi di mulai dengan khataman al – qur’an di 

pagi hari sampai menjelang sore hari, setelah sholat magrib berjamaa’ah 

dilakukan acara diba’an yang dipimpin oleh pak Modin, setelah itu 

memanjatkan do’a. Setelah rangkaian acara tersebut selesai baru jamaah 

yang mengikuti acara maulid Nabi makan bersama – sama.  

d. Ta’ziyah: Ta’ziyah merupakan tradisi yang pada umunya dilakukan oleh 

masyarakat desa ketika mendengar bahwa salah satu warga ada yang 

meninggal. Di desa Pancur, kegiatan ta’ziyah juga dilakukan ketika 

salah satu warga ada yang meninggal dunia. Ta’ziyah biasanya 
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dilakukan setelah mendengar informasi yang disiarkan di masjid bahwa 

ada warga yang meninggal. Setelah mendengar informasi tersebut warga 

desa yang perempuan berdatangan kerumah keluarga yang berduka 

dengan membawa beras sebagai bentuk ucapan berbela sungkawa dan 

untuk meringankan beban keluarga yang sedang berduka. Sedangkan 

bagi laki – laki sebagian datang langsung kekuburan untuk 

mempersiapkan liang kubur jenazah, sebagian lagi datang kerumah duka 

untuk mempersiapkan jenazah, mulai dari memandikan, mensholati, dan 

mengantar jenazah menuju kuburan. Para penta’ziyah yang datang 

kekuburan untuk ikut mengantar jenazah biasanya disalami bungkusan 

daun yang berisi uang oleh keluarga mayit sebagai ucapan terimakasih 

karena sudah berkenan ikut mengantarkan jenazah kekuburan, namun 

kebanyakan dari para penta’ziyah tidak menerima bingkisan uang 

tersebut karena mereka ihlas melaksanakannya.13 

C. Kondisi Budaya 

Warga desa Pancur merupakan warga yang selalu menjaga tradisi secara turun 

temurun, berbagai tradisi atau budaya yang dilakukan oleh masyarakat desa Pancur 

dalam memperingati berbagai hal yang terjadi di lingkungan mereka, seperti 

melakukan tradisi tujuh lingkaran hidup yakni mithoni atau tingkeban, brokohan, 

                                                             
13Suto, Wawancara, Bojonegoro, 03 April 2015. 
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tedhak sithen, aqiqohan, lamaran, nikahan dan kematian. Upacara pokok lingkaran 

hidup menjadi rutin dilakukan oleh maysarakat desa Pancur.  

Tradisi mlakukan upacara lingkaran hidup dilakukakan ketika sudah tiba 

waktu untuk melakukannya, seperti mithoni atau tingkeban yang dilakukan ketika 

usia kandungan seorang ibu sudah berumur 7 bulan, kemudian brokohan dilakukan 

ketika bayi sudah lahir, tedhak sithen yakni tradisi menginjak tanah untuk bayi yang 

baru pertama bisa jalan atau sekitar umur 8 bulan, aqiqohan dilakukan oleh 

masyarakat ketika bayi sudah menginjak dewasa atau menjadi anak – anak. Ketika 

menginjak dewasa maka akan dilakukan tradisi lamaran sebelum menikah, kemudian 

melakukan tradisi nikahan dan yang terakhir upacara kematian. Berikut ini dijelaskan 

tradisi lingkaran hidup yang dilakukan oleh masyarakat Pancur: 

1. Tradisi mithoni atau tingkeban dilakukan oleh masyarakat ketika usia 

kehamilan sudah menginjak 7 bulan, makanya diistilahkan dengan istialh 

mithoni dari bahasa jawa yang artinya angka tujuh. Tradisi mithoni di desa 

Pancur dilakukan ketika usia kandungan menginjak usia 7 bulan. Tradisi 

ini dimulai dengan mengundang seluruh warga sekitar rumah kurang lebih 

40 an undangan untuk hadir di acara shohidul bait (yang sedang punya 

hajat mithoni). Ketika semua undangan telah hadir, maka prosesi acara 

dimulai dengan do’a bersama yang dipimpin oleh seorang modin, do’a 

bertujuan untuk memohon kebaikan dan kelancaran serta kebaikan buat 

calon bayi. Setelah do’a selesai kemudian dilakukan upacara siraman, 
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yang dilakukan di depan rumah. Calon ibu disiram menggunakan air yang 

didalamnya sudah diberi berbagai macam bunga, dicampur jadi satu di 

dalam baskom besar. Calon ibu duduk di kursi dan mulai disiram, yang 

pertama melakukan siraman adalah calon nenek, kemudian calon kakek 

dan dilanjutkan oleh calon bapak dari bayi. Siraman ini bertujuan untuk 

mensucikan ibu dan calon bayi yang sedang dikandung baik lahir maupun 

batin. Setelah acara siraman selesai calon ibu kemudian diajak masuk 

kedalam rumah untuk berganti pakaian kembali. Acara kemudian 

dilanjutkan dengan pembagian berkat atau makanan yang sudah disiapkan 

oleh shohibul bait untuk dibawah pulang oleh para undangan. 

2.  Acara brokohan adalah tradisi untuk menyambut kelahiran bayi, 

dilaksanakan ketika seorang bayi dilahirkan di dunia. Tradisi brokohan 

dilakukan dengan tujuan untuk memohon barokah serta keselamatan 

terhadap bayi. Hal ini bisa dilihat dari arti brokohan dalam bahasa jawa 

yang diambil dari bahasa arab “barokah” yang berarti berkah. 

Tradisi brokohan di desa Pancur dilaksanakan dengan mengundang warga 

sekitar rumah untuk hadir dalam menyambut lahiran bayi. Tradisi dimulai 

dengan megubur ari - ari yang biasanya dilakukan oleh keluarga shohibul 

bait, kemudian warga yang hadir diajak berdo’a bersama untuk 

mendoakan bayi agar mendapat keselamatan, keberkahan dalam 

menjalankan hidup. Setelah do’a selesai para undangan diberi berkat yang 

berisi nasi dan lauk pauknya untuk dibawa pulang. 
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3. Tedhak siten merupakan tradisi turun tanah untuk bayi yang berusia 8 

sampai 11 bulan, yakni ketika bayi mulai bisa berjalan di atas tanah. 

Tradisi ini masih kental dilakukan oleh masyarakat jawa pada umumnya, 

di desa Pancur tradisi ini juga dilakukan ketika bayi mulai bisa berjalan di 

atas tanah. Prosesi tedak siten dimulai di pagi hari dengan serangkaian 

makanan tradisional untuk selamatan. Makanan tradisional tersebut berupa 

‘jadah’/’tetel’ tujuh warna. Makanan ini terbuat dari beras ketan yang 

dicampur dengan parutan kelapa muda dan ditumbuk hingga bercampur 

menjadi satu dan bisa diiris. Beras ketan tersebut diberi pewarna merah, 

putih, hitam, kuning, biru, jingga dan ungu. Jadah ini menjadi simbol 

kehidupan bagi si kecil, sedangkan warna-warni yang diaplikasikan 

menggambarkan jalan hidup yang harus dilalui si bayi kelak. Penyusunan 

jadah ini dimulai dari warna hitam hingga ke putih, sebagai simbol bahwa 

masalah yang berat nantinya ada jalan keluar / titik terang. 

Makanan tradisional lainnya yang disediakan untuk acara tedak siten ini 

berupa tumpeng dan perlengkapannya serta ayam utuh. Tumpeng sebagai 

simbol permohanan orang tua agar si bayi kelak menjadi anak yang 

berguna, sayur kacang panjang sebagai simbol umur panjang, sayur 

kangkung sebagai simbol kesejahteraan, kecambah sebagai simbol 

kesuburan, sedangkan ayam adalah simbol kemandirian. 

Setelah acara selamatan dengan mengumpulkan para undangan dan telah 

dibagikan tumpengan serta berkatnya, rangkaian acara tedak siten 
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dilanjutkan dengan prosesi menapakkan kaki si kecil diatas jadah 7 warna, 

kemudian bayi disuruh memilih berbagai jenis mainan yang 

melambangkan profesi pekerjaan dan al qur’an. Pilihan bayi tersebut 

pertanda sebagai harapan bahwa kelak bayi nanti akan menjadi seperti 

symbol mainan yang sudah dipilihnya. Seperti ketika bayi memilih al 

qur’an maka diharapkan nanti bayi akan menjadi anak yang soleh atau 

ustadz, memilih mainan pistol maka nanti bayi diharapkan akan menjadi 

seorang polisi, dan seterusnya. Setelah prosesi pemilihan mainan, maka 

sang ibu akan menebarkan beras kuning (beras yang dicampur dengan 

parutan kunir) yang telah dicampur dengan uang logam untuk 

diperebutkan oleh undangan anak-anak, dimaksudkan agar si kecil 

memiliki sifat dermawan. Rangkaian prosesi tedak siten diakhiri dengan 

memandikan si kecil ke dalam air bunga setaman lalu dipakaikan baju 

baru. Prosesi pemakaian baju baru inipun dengan menyediakan 7 baju, 

yang pada akhirnya baju ke-7 yang akan dia pakai. Hal ini menyimbolkan 

pengharapan agar si kecil selalu sehat, membawa nama harum bagi 

keluarga, hidup layak, makmur dan berguna bagi lingkungannya. 

4. Aqiqohan, merupakan tradisi yang sudah umum dilingkungan umat Islam, 

tradisi ini dilaksanakan warga desa Pancur ketika seorang bayi sudah 

menginjak dewasa, akan tetapi beberapa juga melakukan aqiqohan ketika 

anak masih kecil disertai dengan memberi nama anak. Aqiqoh 

dilaksanakan dengan melakukan penyembelihan hewan ternak berupa 
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kambing, untuk anak laki – laki maka disembelih 2 ekor kambing, dan 

anak perempuan menyembelih 1 ekor kambing. Setelah kambing dipotong 

dan diolah menjadi masakan, warga sekitar rumah diundang hadir untuk 

memberikan do’a kepada bayi sekaligus memberi informasi kepada warga 

sekitar rumah nama yang diberikan untuk bayi. Acara dilakukan dengan 

membaca sholawat Nabi, kemudian bayi digendong oleh bapaknya untuk 

diajak berputar mengelilingi undangan yang sedang membaca sholawat 

mahallul qiyam. Setelah selesai mahallul qiyam kemudian dilakukan do’a 

dan pembagian berkat. Tradisi aqiqoh ini dilakukan sebagai bentuk 

penebusan terhadap bayi yang sudah dilahirkan.  

5. Lamaran, Hal menarik yang dapat diketahui dari desa ini adalah adat 

pernikahan yang unik. Di desa ini yang meminang duluan adalah pihak 

perempuan bukan pihak laki-laki. Di sini yang dimuliakan adalah pihak 

laki-laki. Hal ini terjadi jika pasangan yang melakukan lamaran sama – 

sama berasal dari desa Pancur, tapi jika yang laki - laki berasal dari luar 

desa atau berasal dari daerah lain maka yang laki- laki terlebih dahulu 

melamar kepada yang perempuan. 

Dalam tradisi lamaran ketika perempuan desa Pancur dilamar oleh laki – 

laki dari daerah lain, maka yang dilakukan adalah dengan membawa 

berbagai jenis jajan, yakni tetel, wingko, roti, dan berbagai jenis buah – 

buahan, serta yang tidak lupa juga membawa penyingset yakni peralatan 

keseharian perempuan, seperti bedak, alat kecantikan yang lain dan 
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berbagai kelengkapan yang dipakai perempuan, berbagai perlengkapan 

seserahan lamaran tersebut kemudian dibawa kerumah mempelai 

perempuan. Dalam proses melamar tidak hanya memprioritaskan 

membawa jajan, namun juga menbicarakan bahwa tujuan kedatangan ke 

rumah adalah untuk meminta restu terhadap orang tuanya. 

Selang beberapa hari kemudian, gentian dari mempelai perempuan yang 

berkunjung ke rumah mempelai laki – laki dengan membawa berbagai 

jenis jajanan sebagai bentuk balasan. 

6. Pernikahan, sebelum melakukan resepsi pernikahan, terlebih dahulu 

sepasang pasangan laki dan perempuan melakukan akad nikah di kantor 

urusan agama kecamatan Temayang. Setelah melakukan akad nikah 

kemudian dilanjutkan dengan resepsi pernikahan yang digelar dirumah 

mempelai perempuan. Acara pernikahan dimulai dengan mengundang 

family dan teman mempelai perempuan untuk hadir dalam acara tersebut. 

Pasangan mempelai duduk bersama di atas kursi pelaminan, disaksikan 

oleh semua undangan. Dalam acara resepsi juga dilakukan beberapa 

sambutan, seperti sambuatn seserahan pengantin laki –laki, sambutan 

penerimaan pengantin perempuan, kemudian ditutup dengan ceramah atau 

tausiyah oleh ulama’ sebagai bekal mempelai, untuk mengarungi bahterah 

rumah tangga sekaligus do’a penutup. Setalah rangkaian acara dilakukan 

kemudian para undangan diberi makan bersama sembari diiringi musik, 

dan setelah selesai makan satu persatu undangan meninggalkan acara. 
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7. Kematian, upacara kematian dilakukan ketika salah seorang warga desa 

Pancur meninggal dunia. Tradisi yang dilakukan seperti hal nya tradisi di 

daerah lain ketika ada warga yang meninggal, yakni melakukan rawat 

jenazah dengan memandikan jenazah, mengkafani, mensholati, dan 

mengkubur jenazah. 

Selain tradisi upacara lingkaran hidup, di desa Pancur juga dikenal 

beberapa tradisi yang rutin dilakukan setiap tahunnya dan sudah secara 

turun – temurun dilakukan, diantranya adalah megengan, ketupatan dan 

tradisi sedekah bumi. Tradisi megengan dilakukan dengan mengundang 

warga sekitar rumah untuk berdo’a, kemudian membagikan jajan atau 

berkat kepada tetangga sekitar menjelang bulan ramadlan, di dalam berkat 

tersebut berisi makanan nasi dan kue apem. Pemberian kue apem sebagai 

simbol untuk meminta maaf kepada para tetangga menjelang datangnya 

bulan ramadlan. 14 

                                                             
14Pertiwi, Wawancara, Bojonegoro, 02 April 2015. 
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